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Abstrak

Pengemasan produk farmasi berbasis bahan alam tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung produk, tetapi juga sebagai media komunikasi yang mampu meningkatkan
daya tarik dan nilai jual produk. Namun, pengetahuan dan keterampilan siswa dalam
mendesain bahasa visual untuk pengemasan masih terbatas. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
siswa SMK Sentosa Dharma Bojonegoro dalam merancang bahasa visual untuk
pengemasan produk farmasi berbasis bahan alam. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, pelatihan, praktik desain kemasan, serta pendampingan dalam
pembuatan label produk. Peserta kegiatan berjumlah 35 siswa dari program keahlian
farmasi. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test, serta
penilaian terhadap hasil desain kemasan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan peserta dari 58,4 pada pre-test menjadi 84,7
pada post-test atau meningkat sebesar 45,0%. Selain itu, hasil penilaian desain
kemasan menunjukkan rata-rata skor 86,2 (kategori baik), dengan 88,6% peserta
mampu menyusun elemen identitas visual, informasi produk, dan komunikasi visual
sesuai dengan prinsip desain kemasan farmasi. Hasil angket kepuasan menunjukkan
bahwa 91,4% peserta menyatakan pelatihan tersebut sangat bermanfaat dalam
meningkatkan keterampilan desain kemasan produk. Kegiatan ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kompetensi siswa dalam merancang bahasa visual pengemasan
produk farmasi berbasis bahan alam yang informatif, menarik, dan bernilai ekonomi.

Kata kunci: Pelatihan, Desain Bahasa Visual, Pengemasan Produk Farmasi, Siswa
SMK Santosa Dharma Bojonegoro.

Abstract

Packaging for natural-ingredient-based pharmaceutical products serves not only to
protect the product but also as a communication medium that can enhance the
product’s appeal and market value. However, students’ knowledge and skills in
designing packaging's visual language remain limited. This community service
activity aims to improve students' understanding and skills at SMK Sentosa Dharma
Bojonegoro in designing the visual language of packaging for natural-ingredient-
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based pharmaceutical products. The methods used included counseling, training,
packaging design practice, and guidance on product label creation. There were 35
participants in the activity, all of whom were students in the pharmacy program.
Evaluation was conducted using pre-test and post-test instruments as well as an
assessment of the packaging design results. The results of the activity showed an
increase in participants' average knowledge score from 58.4 on the pre-test to 84.7
on the post-test, representing a 45.0% increase. Additionally, the packaging design
assessment results showed an average score of 86.2 (good category), with 88.6% of
participants able to arrange visual identity elements, product information, and
visual communication in accordance with pharmaceutical packaging design
principles. The satisfaction survey results showed that 91.4% of participants
reported that the training was very beneficial in improving their product packaging
design skills. This activity proved effective in enhancing students’ competencies in

designing informative, attractive, and economically valuable.

Keywords: Training, Visual Design, Pharmaceutical Product Packaging, Students
from Santosa Dharma Vocational High School in Bojonegoro

Pendahuluan

Perkembangan industri farmasi berbasis bahan alam di Indonesia mengalami peningkatan
yang cukup signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Produk herbal, obat tradisional, dan
suplemen berbahan alami semakin diminati masyarakat karena dianggap lebih aman dan memiliki
efek samping yang relatif lebih rendah. (Devinanda & Munib, 2025)Kondisi ini membuka
peluang besar bagi lembaga pendidikan kejuruan, khususnya sekolah menengah kejuruan bidang
farmasi, untuk menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dalam pengembangan produk
farmasi berbasis bahan alam.

Kemasan produk merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan pemasaran
produk farmasi. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi juga sebagai
media komunikasi visual kepada konsumen. Desain kemasan yang baik mampu meningkatkan
daya tarik produk, memperkuat identitas merek, serta memberikan informasi yang jelas tentang
kandungan dan manfaat produk. (Becker et al., 2011)Oleh karena itu, kemampuan merancang
desain visual kemasan menjadi kompetensi penting yang perlu dimiliki oleh siswa SMK farmasi.

SMK Sentosa Dharma Bojonegoro merupakan sekolah menengah kejuruan swasta yang
memiliki kompetensi keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas serta Dental Asisten. Sekolah ini
beralamat di Jalan Ade Irma Suryani Nasution 42.A, Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur.
Sekolah tersebut juga berfokus pada pengembangan pendidikan kesehatan dan farmasi yang
mendukung pengembangan keterampilan peserta didik di bidang pelayanan kesehatan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah, ditemukan bahwa
siswa masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep desain bahasa visual pada kemasan
produk farmasi berbahan alam. Sebagian besar siswa hanya memahami aspek formulasi produk,
sedangkan aspek visualisasi dan komunikasi produk masih belum banyak dipahami. Padahal,
dalam era persaingan industri saat ini, kemampuan desain visual menjadi salah satu nilai tambah
yang sangat penting.
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Tim pengabdian melaksanakan pre-test kepada 35 siswa Program Keahlian Farmasi.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 22,9% siswa yang memahami fungsi kemasan sebagai
media komunikasi dan promosi produk, sedangkan 77,1% siswa masih menganggap kemasan
hanya berfungsi sebagai wadah penyimpanan produk. Selain itu, hanya 17,1% siswa yang mampu
menyebutkan unsur-unsur desain kemasan yang baik, seperti logo, warna, tipografi, informasi

produk, dan identitas merek.

Pada aspek penyusunan informasi produk farmasi, sebanyak 71,4% siswa belum
mengetahui informasi wajib yang harus dicantumkan pada kemasan, seperti komposisi, cara
penggunaan, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produsen. Sementara itu, 82,9% siswa mengaku
belum pernah mendapatkan pelatihan khusus mengenai desain bahasa visual pada kemasan
produk farmasi berbasis bahan alam.

Hasil analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa 88,6% siswa menyatakan memerlukan
pelatihan desain kemasan karena merasa kesulitan menentukan konsep visual yang sesuai dengan
karakteristik produk. Selain itu, 91,4% siswa menyatakan bahwa kemampuan desain kemasan
sangat penting untuk mendukung kegiatan kewirausahaan dan pemasaran produk farmasi berbasis
bahan alam yang mereka hasilkan.

Bahasa visual dalam kemasan produk meliputi pemilihan warna, tipografi, ilustrasi,
simbol, tata letak, dan identitas merek yang dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap
produk(Basith & Zuhriyah, 2023). Produk farmasi berbasis bahan alam memerlukan pendekatan
desain yang mampu menampilkan kesan alami, higienis, aman, dan profesional. Oleh sebab itu,
diperlukan kegiatan pelatihan dan edukasi yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terkait
desain kemasan produk farmasi berbasis bahan alam.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai bentuk kontribusi
akademik dalam meningkatkan kompetensi siswa melalui pelatihan pengemasan dan edukasi
desain bahasa visual. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu siswa memahami pentingnya
desain kemasan sebagai media komunikasi pemasaran dan meningkatkan kemampuan kreatif
dalam menghasilkan desain produk yang kompetitif.(Abdul Basith & Ainu Zuhriyah, 2023)

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: meningkatkan pemahaman
siswa mengenai konsep pengemasan produk farmasi berbasis bahan alam. Memberikan edukasi
tentang desain bahasa visual pada kemasan produk. Meningkatkan keterampilan siswa dalam
merancang kemasan yang menarik dan informatif. Membantu siswa memahami pentingnya
branding dan identitas visual produk.

Pengemasan Produk Farmasi

Kemasan merupakan bagian penting dalam pemasaran produk karena berfungsi
melindungi produk sekaligus menjadi sarana komunikasi kepada konsumenpenge (Simmonds &
Spence, 2017). Dalam bidang farmasi, kemasan harus memenuhi aspek keamanan, informasi, dan
estetika. Informasi yang tercantum pada kemasan meliputi nama produk, komposisi, aturan
penggunaan, tanggal kedaluwarsa, dan identitas produsen. Kemasan yang baik dapat
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk. Selain itu, desain kemasan juga dapat
menjadi faktor pembeda antara satu produk dengan produk lainnya di pasar.
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Produk Farmasi Berbasis Bahan Alam

Produk farmasi berbasis bahan alam merupakan produk kesehatan yang menggunakan
bahan aktif alami seperti tanaman obat, rempah-rempah, dan ekstrak herbal. Indonesia memiliki
kekayaan hayati yang melimpah sehingga berpotensi besar dalam pengembangan produk herbal.

Produk berbahan alam memerlukan desain visual yang mampu menunjukkan kesan
alami, sehat, dan aman. Oleh sebab itu, penggunaan elemen visual seperti warna hijau, ilustrasi
tanaman, dan desain minimalis sering digunakan dalam produk herbal.(Hidayat, 2014)

Bahasa Visual dalam Desain Kemasan

Bahasa visual adalah cara penyampaian pesan melalui elemen visual seperti warna,
gambar, simbol, dan tipografi. Dalam desain kemasan, bahasa visual berfungsi untuk menarik
perhatian konsumen dan membangun identitas produk. Dan beberapa unsur penting dalam bahasa
visual meliputi: warna, tipografi, ilustrasi, logo, tata letak, dan simbol visual.(Landa, 2014).

Metodologi Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SMK Farmasi Santosa Dharma
Bojoneogoro, dengan jumlah 35 siswa. Penelitian ini menggunakan metode partisipatif dan
praktik langsung. Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi (1) observasi awal, tim pengabdian
melakukan observasi dan wawancara dengan pihak sekolah untuk mengetahui kebutuhan siswa
terkait desain kemasan produk farmasi. (2) Persiapan materi, materi pelatihan disusun
berdasarkan kebutuhan siswa, meliputi dasar desain kemasan, bahasa visual produk, branding
produk herbal, dan teknik pembuatan label kemasan. (3) Pelaksanaan pelatihan, pelatihan
dilakukan melalui ceramah, diskusi, demonstrasi, dan praktik desain kemasan (4) Pendampingan,
Siswa didampingi dalam proses pembuatan desain kemasan produk herbal menggunakan aplikasi
desain sederhana. (5) Evaluasi, Evaluasi dilakukan melalui penilaian hasil desain, observasi
keterampilan siswa, kuesioner kepuasan peserta. Durasi pengabdian yang dilakukan yaitu selama
dua bulan di SMK Farmasi Santosa Dharma Bojonegoro.

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 35 siswa, yang terdiri atas siswa kelas
X1 dan XII. Rincian peserta dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumalah peserta yang mengikuti kegiatan

Karakteristik Jumlah (Orang) Persentase (%)
Kelas X1 Farmasi 20 57,1
Kelas XII Farmasi 15 42,9

Total 35 100

Beberapa instrumen penilaian hasil desain kemasan digunakan untuk mengukur
keterampilan peserta dalam menerapkan materi yang telah diberikan selama pelatihan.

1. Setiap peserta diminta membuat desain kemasan produk farmasi berbasis bahan alam
yang mencakup identitas produk, informasi produk, dan elemen visual kemasan.
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2. Lembar penilaian dilakukan oleh tiga orang penilai yang terdiri atas dosen bidang

farmasi, dosen desain komunikasi visual, dan guru produktif farmasi di SMK Sentosa
Dharma Bojonegoro. 20 soal ganda yang disediakan untuk peserta untuk di isi.

3. Penilaian menggunakan lembar rubrik yang disusun berdasarkan prinsip desain

kemasan produk farmasi dan komunikasi visual.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di SMK Sentosa Dharma Bojonegoro dengan
melibatkan 35 siswa Program Keahlian Farmasi Klinis dan Komunitas. Peserta mengikuti
kegiatan dengan antusias karena materi yang diberikan berkaitan langsung dengan kompetensi
keahlian mereka.

untuk mengetahui efektivitas pelatihan, dilakukan pengukuran pengetahuan peserta sebelum (pre-
test) dan sesudah kegiatan (post-test). Instrumen yang digunakan berupa 20 soal pilihan ganda
mengenai fungsi kemasan, identitas visual, komunikasi visual produk, dan informasi produk
farmasi.

Tabel 2. Pengukuran pengetahuan peserta kegiatan

Indikator Pre-test Post-test
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 40 70
Nilai rata-rata 58,4 84,7
Jumlah peserta tuntas (>75) 8 siswa 32 siswa
Persentase ketuntasan 22,9% 91,4%

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata nilai peserta meningkat dari 58,4 pada pre-test menjadi
84,7 pada post-test. Terjadi peningkatan sebesar 26,3 poin atau 45,0% dibandingkan dengan
kondisi awal.

Selain itu, jumlah peserta yang mencapai nilai ketuntasan minimal (>75) meningkat dari
8 siswa (22,9%) menjadi 32 siswa (91,4%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mampu
meningkatkan pemahaman peserta tentang desain bahasa visual untuk pengemasan produk
farmasi berbasis bahan alam.

Penyampaian Materi dan Sosiaisasi

Materi pertama membahas pentingnya kemasan produk dalam industri farmasi. Peserta
diberikan pemahaman mengenai fungsi kemasan sebagai pelindung produk dan sebagai media
komunikasi pemasaran. Materi kedua membahas bahasa visual dalam desain produk herbal.
Peserta diperkenalkan dengan konsep warna alami, pemilihan font, tata letak informasi produk,
serta penggunaan ilustrasi tanaman obat.
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Gambar 1. Penyampaian materi pengemasan dan desain produk farmasi siswa SMK Farmasi Sentosa
Dharma

Praktek Pembuatan Desain Kemasan face mist

Pada sesi praktik, siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan diminta membuat desain
kemasan produk herbal sederhana seperti Face mist adalah produk perawatan kulit (skincare) cair
yang dikemas dalam botol semprot (spray) berfungsi untuk memberikan nutrisi, kelembapan,
hidrasi instan, dan kesegaran pada wajah.

Manfaat mencegah dehidrasi, menyegaran, dan antioksidan. Bahan alam yang digunakan
ialah air mawar, lidah buaya, dan ekstrak teh hijau. Pemilihan Bahasa visual pada produk Adalah
warna (hijau, putih, alami), tipografi (jelas dan mudah dibaca), llustrasi (daun, bunga, air), Layout
(rapi dan seimbang)

Siswa menggunakan aplikasi desain grafis sederhana untuk membuat label produk. Hasil
desain menunjukkan adanya peningkatan Kkreativitas dan kemampuan siswa dalam
mengkombinasikan unsur visual.

Gambar 2. Praktek pengemasan produk face mist
Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan

Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta mengalami peningkatan pemahaman mengenai
(Velasco & Spence, 2019):

Fungsi desain kemasan

Pentingnya identitas visual

Teknik komunikasi visual produk
Penyusunan informasi produk farmasi

oo oy
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Siswa juga semakin memahami bahwa desain kemasan memiliki pengaruh besar terhadap minat

beli konsumen.
Dampak Kegiatan
Kegiatan ini memberikan dampak positif bagi siswa, antara lain:

Meningkatkan kreativitas

Menambah keterampilan desain
Meningkatkan minat kewirausahaan
d. Menumbuhkan kepercayaan diri siswa

oo

Selain itu, sekolah memperoleh tambahan wawasan dalam pengembangan pembelajaran berbasis
industri kreatif farmasi(Landa, 2014).

Kesimpulan

Kegiatan Pelatihan dan Desain Bahasa Visual Pengemasan pada Produk Farmasi Berbasis
Bahan Alam di SMK Sentosa Dharma Bojonegoro berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan siswa dalam merancang kemasan produk yang informatif, menarik, dan sesuai
dengan prinsip komunikasi visual. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta
meningkat dari 58,4 pada pre-test menjadi 84,7 pada post-test, dengan persentase ketuntasan
belajar meningkat dari 22,9% menjadi 91,4%. Dengan demikian, kegiatan pelatihan dan
pendampingan ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa SMK Sentosa Dharma
Bojonegoro dalam pengembangan bahasa visual untuk pengemasan produk farmasi berbasis
bahan alam.

Sebagai tindak lanjut, diperlukan pendampingan berkelanjutan dalam penerapan desain
kemasan pada produk farmasi berbasis bahan alam yang dihasilkan siswa agar memiliki nilai jual
yang lebih tinggi. Selain itu, pelatihan lanjutan mengenai branding digital dan pemasaran produk
dapat dilakukan untuk mendukung pengembangan jiwa kewirausahaan siswa di SMK Sentosa
Dharma Bojonegoro.
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